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ABSTRAK

Rastrelliger brachysoma merupakan salah satu ikan pelagis kecil yang menjadi sasaran utama
penangkapan perikanan. Informasi tentang genetik dan biologi R. brachysoma sangat diperlukan
dalam upaya pengelolaan sumberdaya perikanan berbasis stok. Tulisan ini membahas tentang aspek
genetik dari R.brachysoma menggunakan metode RFLPs dan aspek biologi dengan ikan contoh
berasal dar1 daerah Pelabuhan Ratu, Bandar Lampung, Banten, Jakarta dan Banyuwangi. R. brachysoma
Identifikasi genetik menggunakan RFLP DNA dengan enzim HinclI tidak memotong untai mito-
chondrial-DNA ikan R. brachysoma. Karakteristik biologi itkan ini diantaranya saringan insang
berukuran panjang, bentuk tubuh pipth dan ramping, tidak memuiliki atau garis hitam pada sisi
tubuhnya terlthat samar, rasio tinggi-panjang tubuh lebih kecil dari empat. Ikan yang berasal dari
Banyuwangt memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dan juga bentuk tubuhnya lebih membulat.
Tidak semua ikan kembung dapat ditentukan jents kelaminnya terutama jenis kelamin ikan muda.
R. brachysoma jantan cenderung memiliki tubuh lebih pendek dan memiliki rasio tinggi-panjang
tubuh lebih kecil dari pada ikan betina. Rasio kelamin R. brachysoma di Laut Jawa bagian selatan
relative seimbang sedangkan di Banyuwangi rasio kelaminnya didominasi oleh ikan jantan. Daerah

barat Laut Jawa merupakan kawasan spawning ground, feeding ground maupun nursery ground bagi R.
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brachysoma sehingga sangat diperlukan pengelolaan perikanan yang bijak pada daerah barat Laut
Jawa agar keberadaannya berkelanjutan.

Kata Kunct: Biologi, Tkan kembung, Laut Jawa, Rastre/liger brachysoma, RELP mtDNA

ABSTRACT

Rastrelliger brachysoma 1s one of the small pelagic fisheries are the main target. Information
about the genetic and biological R. brachysoma indispensable in the effort to stock-based fisheries
resource management. This paper discusses the genetic aspects of R. brachysoma using RFLPs and
biological aspects of the fish samples come from the area of Pelabuhan Ratu, Bandar Lampung,
Banten, Jakarta and Banyuwangi. R. brachysoma. Genetic identification using DNA RFLP with the
enzyme HincllI not cut mitochondrial-DNA strand R. brachysoma. Biological charactenistics of which
this fish gills filter length, flat and slim body shape, do not have or black stripe on the side of his
body looks faint, high-body length ratio 1s smaller than four. Fish from Banyuwangi has a larger
body size and body shape 1s more rounded. Not all mackerel can be determined mainly sex young
fish. R. brachysoma males tend to have a shorter body and has a high ratio of body length 1s smaller
than the female fish. R. brachysoma sex ratio in the Java Sea while the southern part 1s relatively equal

sex ratio in Banyuwangi 1s dominated by males. Western area of the Java Sea 1s an area of spawning
ground, feeding ground and nursery ground for R. brachysoma so indispensable wise management

of fisheries in the western area of the Java Sea that sustainable existence.
Keywords: Biology, kembung, Jawa Sea, Rastre/liger brachysoma, RFLP mtDNA

PENDAHULUAN

Sumberdaya perikanan termasuk ke dalam sumberdaya alam yang dapat diperbaharui. Akan tetapi,
bila jumlah yang di eksploitasi lebih besar daripada kemampuan alami untuk pulih kembali, maka
sumberdaya tersebut akan berkurang atau bahkan akan habis dan musnah. Dalam menjamin kelestarian

sumberdaya yang berkelanjutan, maka perlu adanya upaya pemanfaatan optimal sehingga mencapai
kelangsungan produktivitas yang terus menerus.

Ikan kembung (Rastrelliger brachysoma) merupakan salah satu ikan pelagis kecil yang menjadi sasaran
utama penangkapan di Indonesia maupun dunia. R. brachyserna merupakan komoditas dengan produksi
tertinggl ke-3, yaitu sebesar 291.863 ton pada tahun 2011. Nilai ini1 dibawah ikan layang (Scad) 405.808
ton dan ikan Cakalang (S&zpjack tuna) 372.211 ton. Daerah Sulawesi Selatan, Sumatera Barat dan Timur,
dan perairan utara Jawa merupakan daerah dengan volume produksi tertinggi (KKP 2012). Volume
produksi tertinggi di dunia adalah Filipina yaitu sebesar 347.163 ton (FAO 2012).

Informasi tentang genetik dan biologi R. brachysoma sangat diperlukan dalam upaya pengelolaan
sumberdaya perikanan berbasis stok dan merupakan dasar dinamika populasi (Muchlisin ez al. 2009;
Bailey 1997). Metoda restriction fragment length polymorphism (RFLP), digunakan untuk mengidentifikasi
spesies ikan secara genetik.

Tulisan ini membahas tentang aspek genetik dari R.brachysoma menggunakan metode RFLPs dan
aspek biologi dengan ikan contoh berasal dari daerah Pelabuhan Ratu, Lampung, Banten, Jakarta dan
Banyuwangi. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan informasi biodiversity ikan di Laut Jawa sehingga
dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi pengelolaan sumberdaya perikanan yang tepat.

METODOLOGI
R. brachysoma merupakan hasil tangkapan nelayan dari lima tempat pendaratan ikan (Gambar 1)

78



yaitu : 1) Bandar Lampung (n = 50 ekor); 2) Banten (n = 50 ekor); 3) Jakarta (n = 50 ekor); 4)
Pelabuhan Ratu ( n = 50 ekor); dan 5) Banyuwangi (n=18 ekor), ditambah dengan 2 ekor R. £anagurta
dari Pelabuhan Ratu. Pengumpulan sampel ikan dan identifikasi biologi dilakukan selama bulan Sep-
tember — Oktober 2012. Identifikasi biologi dilakukan di Institut Pertanian Bogor-Indonesia sedangkan
identifikasi genetik dilakukan di University of the Ryukyus -Japan pada bulan Oktober — Desember
2012.

Panjang tubuh total (TL) and tinggi tubuh total (DL) dari ikan diukur dalam satuan cm sedangkan
serat tubuh (W) dalam satuan gram. Rasio panjang-tinggi tubuh adalah panjang tubuh total dibagi
dengan tinggi tubuh total. Bentuk gonad ikan jantan berbentuk pipih dan berwarna putih, sedangkan
sonad betina berbentuk bulat panjang dan berwarna merah atau kuning (Burnahuddin ez 2/ 1984).

10°
105° 11__{_3"’_

——— — e o= = = e o= - ——— e - = -——— — = e = e =

Gambar 1. Lokasi sampling yaitu : 1) Bandar Lampung (TPI Bandar Lampung); 2) Banten (TPI
Karangantu); 3) Jakarta (TPI Muara Angke); 4) Pelabuhan Ratu (TPI Pelabuhan Ratu); dan 5)
Banyuwangi (TPI Banyuwangi)

_115‘“

e ———

Bagian tubuh ikan (50 mg) dimasukan ke dalam 0,5 ml TNES-8M urea buffer pada tube steril
1,5ml. Ekstraksi DNA menggunakan prosedur proteinase K phenol-chloroform. Penentuan enzim

RFLP yang akan digunakan dari region cytochrome oxidase subunit 1 (CO1) dengan software Enzyminase.
Amplifikasi PCR untuk region CO1 menggunakan menggunakan KapaTAQ™ DNA polymerase
‘KapaBiosystems) dengan primer LCO1490 and HCO2198. Campuran KapaTAQ™ terdiri dari tem-
plate DNA; 1 ul untuk masing — masing primer sebesar 12,5 pmole; 10 ul 5xKAPATaqEXtra Buffer;
1,5 ul 10nM dNTPs; 3,5 pl 25nM MgCl2; dan 0,5 pul KAPATaq polymerase. Kemudian diencerkan 50 pl
menggunakan distilled water steril. Produk PCR diikubasi selama 2 jam (38°C) setelah dilakukan
pencampuran dengan Enzim dan kemudian dilakukan electrophoresed menggunakan 1% agarose
TreviGel'™500 dan dilakukan pewarnaan dengan ethidium bromide.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Genus Rastrelliger pada mulanya teridentifikasi memiliki sepuluh spesies, namun dengan semakin

mudahnya komunikasi para pakar maka diketahui banyak spesies yang synonyms, sehingga saat ini
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genus Rastre/liger hanya terdiri dari tiga spesies saja yaitu R. brachysoma, R. kanagurta dan R. fanghni
(Burnahuddin e7 a/ 1984; Chee 2000). Ketiganya dapat dibedakan berdasarkan penyebarannya secara
ekologi, genetik dan morfologi (Chee 2000). Secara ekologi, R. brachysoma hidup pada perairan dekat
pantai sedangkan R.kanagurtaand R.fanghnilebih bersifat oseanik sehingga memiliki daerah penyebaran
yang lebih luas (FAO 2000; Chee 2000; Ghazali ef a/. 2012). R. brachysoma hidup berkelompok dalam
jumlah yang besar pada perairan pantai dengan kedalaman antara 10-50 meter (FAO 2000). Habitat
ikan ini pada kedalaman 70-100 meter terutama di perairan pantai dengan kedalaman sekitar 50 meter
(Gangga 2010) atau tersebar hingga jarak 70 mil dari pantai (Suwarso ef a/. 2010).

I[dentifikasi secara morfologi, ketiganya dapat dibedakan berdasarkan ukuran tapis insang, garis di
sisi tubuhnya dan rasio tinggi-panjang tubuhnya. Spesies R. fanghni dapat lebih mudah dipisahkan dari
R. brachysoma dan R. kanagurta karena memiliki ukuran saringan insang pendek sedangkan kedua spesies
lainnya memiliki saringan insang berukuran panjang sehingga terlihat bila mulut dibuka (Burnahuddin
et al. 1984; Jamaluddin 2010). R. brachysoma dan R. kanaguria hampir memiliki karakteristik mofologi
yang hamper sama (Darlina ef 4/. 2011), lihat Gambar 2.

R. brachysoma memiliki bentuk tubuh pipih dan ramping, tidak memiliki atau garis hitam pada sisi
tubuhnya terlihat samar, warna tubuhnya lebih putih atau sz/ver namun garis tersebut akan memudar
jika kesegaran ikan sudah mulai menurun (Sudjastani 1976; Burnahuddin ef a/ 1984). R. brachysoma
memiliki rasio tinggi-panjang tubuh lebih kecil dari empat sedangkan R. £anaguria lebih besar dari
empat (Tabel 1).

Ukuran panjang tubuh total (TL) ikan tersebar antara 11,1 — 28,8 cm dan berat tubuh tersebar
antara 15,0 — 303,9 gr. Ikan yang berasal dari Banyuwangi memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dan
juga bentuk tubuhnya lebih membulat dan mirip dengan R. £angguria. Menurut Sudjastani (1976),
variasi geografi bentuk tubuh R. brachysoma diantaranya adalah tinggi dorsoventral, ukuran tinggi tububh,
dan jarak zmterorbital. Tkan yang berasal dari daerah Tg. Satai memiliki jarak znerorbital yang lebih panjang,
dorsoventral dan tinggi tubuh yang lebih besar dibandingkan dengan yang berasal pantai utara Jawa, atau
dengan kata lain R. brachysoma dari utara Jawa lebih ramping dan pipih dibandingkan dengan yang
berasal dari Tg. Satai. Perbedaan morfologi disebabkan adanya perbedaan relung ekologi sepert

perbedaan ketersediaan makanan, arus, suhu perairan ataupun tekanan penangkapan (Suwarso e/ a/.
2010).

Rastrelliger kanagurta

Gambar 4. Morfologi itkan R. brachysoma (kiri) dan R. kanagurta (kanan)
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Tabel 1. Ukuran tubuh R. brachysoma dari 5 lokasi di Indonesia

N Panjangtotal Tinggi tubuh Berat Sex Ratio Rasio
(cm) (ecm) (gr) (J B) Pan]ang—ﬁnggl

Lampung 50 * 5 35 48 350530 1 117 T3
Pelabuhanra irrf-b' -5 imr.:ﬂ'junrd 4O i”"“u_::. = ’“"H '—fr!‘} o -:ﬂp Lﬂ!._..u._‘;ﬁ}ﬂ < , - R W e e

Banten 50 111-120  28-39 15,0~ %0 0 - 20-38

. FE—-rf‘-# o PR T I 4 ﬂﬁ},-h.m };.- -!--!‘i*‘*r - r

ha---_arb-"' wahyr [‘__-

d - —| L |

R. kanagurta 2  13,12-1386  3,2- SR T T T T

Keterangan: 0 = tidak teridentifikasi sedangkan — = tidak diukur

R. brachysoma berjenis kelamin jantan berjumlah 124 ekor ikan (56,9%0), 44 ekor ikan (20,2%) berjenis
kelamin betina dan 50 ekor ikan (22,9%) tidak dapat teridentifikasi jenis kelaminnya. Ikan dengan
panjang 16,0-18,0 sebagian dapat teridentifikasi jenis kelaminnya dan sebagian lagi tidak. Tidak semua
ikan kembung dapat ditentukan jenis kelaminnya terutama jenis kelamin ikan muda (Burnahuddin e/ 4/
1984). R. brachysoma di Laut Jawa pertama kali matang kelamin pada ukuran 17,3 (17,0-17,5) cm atau
pada umur 7,5 bulan (Sudjastani 1976).

R. brachysoma jantan cenderung memiliki tubuh lebih pendek dan memiliki rasio tinggi-panjang
tubuh lebih kecil dari pada ikan betina (data tidak ditampilkan). Menurut Sudjastani (1976), R. brachysoma
jantan memiliki kepala, badan, sirip ventral, dan sirip ekor lebih pendek. Tkan betina membutuhkan
sirip yang lebih besar untuk keseimbangan tubuh terutama saat penyimpanan telur, membutuhkan
ruang tubuh yang lebih luas untuk menyimpan telur, dan juga membutuhkan kepala dan maxillary yang
lebih panjang karena lebih aktif mencari makan dibandingkan dengan ikan jantan.

Rasio kelamin ikan jantan dengan betina berkisar antara 1:1,17 hingga 1:8. Rasio kelamin R. brachysoma
di Laut Jawa bagian selatan relative seimbang sedangkan di Banyuwangi rasio kelaminnya didominasi
oleh ikan jantan. Musim pemijahan R. brachysoma berlangsung pada musim timur yaitu mulai bulan

Maret hingga bulan Oktober (Burnahuddin e @/ 1984; Zamroni 2008). Pada musim timur, ikan ini

bermigrasi ke daerah barat Laut Jawa mengikuti arus dan perubahan salinitas perairan (Rohfritsch dan
Borsa 2005).

Identifikasi spesies secara genetik dengan RFLP DNA adalah melihat polimorfisme enzim pemotong
(restriction enzymes) menggunakan enzim pada 211 sampel DNA R. brachysoma dan 2 sampel R. kanagurta.

Berdasarkan software Enzyminase pada amplifikasi PCR untuk region CO1, enzim-enzim pemotong
terlihat pada Gambar 3 dan kemudian digunakanlah enzim HincII dan HindIII. Karena sifatnya yang
spesifik, maka enzim ini akan memotong situs tertentu yang dikenalinya. Hasil virtualisasi RFLP DNA
menggunakan enzim HincIl menunjukan bahwa mitochondria-DNA R. kanagurta terpotong (restricted)
sedangkan DNA R. brachysoma tidak restricted dan hasil virtualisasi RFLP DNA menggunakan enzim
HindIIT DNA R. kanagurta dan R. brachysoma restricted tetapi beberapa sampel R. brachysoma restricted
(Gambar 4). Hasil ini menunjukan bahwa R. brachysoma terbagi ke dalam dua kelompok.

Berdasarkan hasil identifikasi spesies baik secara morphologi maupun genetik, diduga dua kelompok
tersebut adalah R. brachysoma adalah R. neglectus. Menurut Burnahuddin ez a/ (1984), spesies ini masih
kontroversi, beberapa ahli mengatakan bahwa R. brachysoma dan R. neglectus merupakan spesies yang
sama, namun ahli lainnya mengatakan bahwa mereka adalah spesies yang berbeda. Hal ini diperlukan
penelitian lebih lanjut.
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KESIMPULAN

R. brachysoma memiliki karakteristik hidup pada perairan dekat pantai, memiliki keragaman genetik
yang rendah, RFLP DNA dengan enzim Hincll tidak memotong mitochondria-DNA R. brachysoma,
memiliki bentuk tubuh pipih dan ramping, tidak memiliki atau garis hitam pada sisi tubuhnya terlihat
samar, dan memiliki rasio tinggi-panjang tubuh lebih kecil dari empat. Ikan yang berasal dari Banyuwangi
memiliki ukuran tubuh yang lebih besar, juga bentuk tubuhnya lebth membulat, dan memiliki rasio
tinggi-panjang tubuh lebih besar. Tidak semua ikan kembung dapat ditentukan jenis kelaminnya terutama
jenis kelamin ikan muda. Rasio kelamin ikan jantan dengan betina relatif seimbang. R. brachysoma jantan
dan betina memiliki perbedaan ukuran tubuh. Daerah barat Laut Jawa merupakan kawasan spawning
ground, feeding ground maupun nursery ground bagi R. brachysoma sehingga sangat diperlukan pengelolaan

perikanan yang bijak pada daerah barat Laut Jawa agar keberadaannya berkelanjutan.

Rastrelliger kanagurta %i} :‘}l?c;m
L)
182 Haell 309 Eael
181 Cfol 307 Bsk43 Hindll 579 Acil
45 BstNI 179 Nar222 Hinfl 282 Bpml 343 Hincll 436 Pstl 530 Dpni
8 Sau3Al

10 Al 132 Rcal 214 Hindlll 280 Nael 341 Sall 427 Fokl 32

311 Mscl
311 MiuNI
309 Eael
307 Bsli
297 Accl
282 Bpml
Rastrelliger brachysoma
182 Haell
181 Cfol
45 BstNI 179 Nar222 Hinfl 436 Pstl
10 AflNl 132 Rcal 214 Hindlll 427 Fokl 579 Acil

Rastrelliger faughni 151 vae

180 Cfol 307 M34L Hindil
136 Dpnl 283 PinAl 342 Hincll
134 Sau3Al 279 Nael 341 Accl 487 Pvuli
45 Ncil 131 Rcal 260 Bsli 340 Sall 435 Pstl 578 Acil

Gambar 3. Restriksi enzyme menggunakan software Enzyminase

BY BY P P P L RK M BY BY P P P L RK M
17 18- 26 32 42 12 17 18 26 32 42 12

Gambar 4. Sebagian vistualisasi hasil RELP DNA R. brachysoma dan R. kanagurta dengan
menggunakan enzim Hincll dan HindIIl (BY = R. brachysoma dari Banyuwangi, P = R. brachysoma
dari Pelabuhan Ratu, L. = R. brachysoma dari Lampung, RK = R. kanagurta, M = marker)
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TINGKAT KELANGSUNGAN HIDUP IKAN PATIN
(PANGASIONODON HYPOPHTHALMUS) YANG
DIBERI VAKSIN EDWARDSIELLA ICTALURI
DENGAN METODE BERBEDA
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Staf Ahli Balai Besar Perikanan Benih Air Tawar (BBPBAT) Sukabumi

ABSTRACT

Bacterial diseases that pose a threat in caifish culture 1s a disease Enteric Septicemia of Catfish
(ESC) caused by the bacterram Edwardsiella ictaluri. How to handle Edwardsiella ictaluri bacterial
disease that is the creation of vaccines. The vaccine 1s made from inactivated bacterial antigens or
so when the bacteria enter the body, the fish would be the antigen (antibody) specific pathogens
will not be harmful. The method used 1s the experimental method , which 1s held in May to August
2014 and the Fish Health Laboratory and Fish Quarantine, Freshwater Fisheries Aquaculture Main
Center (BBPBAT) Sukabumi. This study used a completely randomized design (RAL), which con-
sists of 4 treatments (control, interperitonial injection, immersion and intramuscular injection) and
3 replications. The clinical symptoms observed from changes in behavior and morphology for 7
days. Changes in fish behavior during the challenge test with bacteria Edwardsiella ictaluri namely
reduced appetite fish, fish swim unbalanced (Whirling), fish behavior slow or sluggish and aloof
from the group. Morphological changes that occur 1s the presence of white spots on the surface of
the body, chin red, bulging white eyes, fins blush, blush anus and abdominal bloating. Death catfish
on treatment A, B, C and D have a very real difference. On A fish deaths started on day 2 to day 5,
while the treatment of fish deaths occur days 3 to day 6. Changes in behavior are tested catfish
challenged with bacteria Edwardsiella ictaluri ie decreased appetite, fish swim unbalanced (Whirling),
fish behavior slow or sluggish and aloof from the group. Changes in morphology that is the white
spots on the surface of the body, chin flushed, eyes bulging white, flushed fin, anal flushed and

abdominal bloating, the most rapid clinical symptoms occurred in treatment A. Intramuscular
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injection method is the best method in Edwardsiella ictaluri vaccine against the survival rate catfish
(Pangasionodon hypophthalamus) after challenge test with a value of SR (84.4318.36%) and RPS
(78.72%10.22%). Use of Edwardsiella ictaluri vaccine did not significantly affect the value of SGR
catftsh.

Keywords : Pangasionodon hypophthalmus, disease, bacteria Edwardsiella ictaluri, Edwardsiella ictaluri

paccine

PENDAHULUAN

Penyakit bakterial yang menjadi ancaman dalam budidaya ikan patin yaitu penyakit Enferic Septice-
mia of Catfish (ESC) yang disebabkan oleh bakteri Edwardsiella ictaluri. Penyakit ini menyerang ikan patin
pada semua ukuran mengakibatkan kematian 80—100%. Bakteri Edwardsiella ictaluri dilaporkan pernah
menyerang chanel calfish di Eropa (Post 1987), di USA (Mayer dan Bullock 1973) dan bakteri in1 juga
pernah menyerang gurami di Jepang (Yamada dan Wakabayashi 1999) diacu dalam (Resty et al. 2013). D1
Indonesia bakteri Edwardsiella ictaluri pernah ditemukan pertama kali kasus kematian massal pada usaha
pembesaran dan pendederan ikan patin di Jambi (Kholidin 2013). Pada ikan teleostei terdapat dua

macam sistem imun (kekebalan) yaitu sistem imun alami (zznafe) yang bersifat non spesifik dan sistem
imun dapatan (adaptive) yang bersifat spesifik (Fujaya 2008). Sistem imun alami seperti respon mekanik
dan kimiawi (mukus, kulit, sisik dan insang) dan pertahanan seluler (sel makrofag, leukosit sepert
monosit, netrofil, eosinofil dan basofil) (Anderson 1974). Kekebalan spesifik adalah sistem kekebalan
khusus yang membentuk antigen dan membuat limfosit sperti vaksin. Alifuddin (2002) menyatakan
bahwa vaksinasi merupakan cara efektif dalam upaya penanggulangan penyakit pada ikan. Vaksin ini
terbuat dari antigen atau bakteri yang dilemahkan sehingga ketika bakteri ini masuk kedalam tubuh
ikan maka akan menjadi antigen (antibodi) spesifik bukan menjadi patogen yang akan membahayakan.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gejala klinis ikan patin yang diuji tantang bakteri Edwardsiella
wtalur dan metode pemberian vaksin Edwardsiella ictaluri yang terbaik terhadap tingkat kelangsungan
hidup ikan patin.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Agustus 2014 di Laboratorium Kesehatan
[kan dan Karantina [kan Balai Besar Perikanan Budidaya Air Tawar (BBPBAT) Sukabumi, Jawa Barat.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuarium berukuran (60x40x40) cm’, aerasi,
penggaris, timbangan digital, selang sipon, skupnet, ember, spektrofotometer, kupet, bak fiber, spuit,
alat tulis dan kamera digital. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah ikan patin (panjang 7,99+0,26
cm dan berat 7,38+0,22 gram), vaksin Edwardsiella ictaluri (diproduksi dari PT. Caprifarmindo Labora-
tories Bandung), pelet, minyak cengkeh (membius ikan), tisu dan bakteri Edwardsiella ictalur:.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian in1 adalah metode eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan (setiap ulangan diisi 30 ekor ikan).
Perlakuan yang digunakan yaitu :

Perlakuan A : Kontrol (K)
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Perlakuan B : Pemberian vaksin melalui metode Injeksi Interperitonial (IP)
Perlakuan C : Pemberian vaksin melalui metode Perendaman (R)
Perlakuan D : Pemberian vaksin melalui metode Injeksi Intramuskular (IM)

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dalam penelitian yaitu persiapan wadah pemeliharaan, persiapan ikan uji,
vaksinasi ikan, peningkatan virulensi bakteri Edwardsiela ictaluri dan uji tantang,

Persiapan vasin untuk perendaman yaitu 10 ml vaksin masukan dalam 10 liter air dalam wadah
diberi aerasi diisi dengan 90 ekor ikan. Rendam benih ikan selama 30 menit pada larutan air yang
mengandung vaksin. Sedangkan vaksin untuk injeksi yaitu 10 ml vaksin dicampurkan dengan 240 ml
pelarut vaksin steril. Lalu suntikan 0,1 ml larutan Edwardszella ictaluri pada bagian interperitonial dan
intramuskular. Masa waktu kekebalan setelah diberikan vaksin yaitu selama 36 hari. Peningkatan virulensi
bakteri dilakukan sebanyak 2 kali sebelum digunakan untuk uji tantang dengan panjang gelombang
bakteri Edwardsiella ictaluri yaitu (107). Teknik uji tantang dilakukan melalui metode injeksi intramuskular
(menyuntikan vaksin kedalam jaringan otot) sebanyak 0,1 ml./ekor ikan.

Pengumpulan data

Pengamatan gejala klinis

Pengamatan gejala klinis meliputi tingkah laku dan morfologi ikan yang dilakuakan setiap hari
selama 7 hari pasca uji tantang,

Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate/SR)

SR (Swurvival Rate) atau presentase tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung berdasarkan rumus
Effendi (1997) sebagai berikut :

TKH=%XIOO%

Keterangan :

TKH = Tingkat Kelangsungan Hidup (%)

Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

Tingkat Perlindungan Relatif (Relative Percent Survival/ RPS)
Menghitung nilai RPS (Relative Percent Survival) berdasarkan rumus Mulia e 2/ (2006) sebagai berikut:

Persentase kematian ikan yvang divaksin
RPS =1 — [P X 100%
ersentase kematian ikan yvang tidak divaksin

3.5.4 Laju Pertumbuhan Spesifik (Spesific Growth Rate/SGR)
Laju Pertumbuhan Spesifik (Spesific Growth Rate/SGR)

Laju pertumbuhan panjang dan berat spesifik ikan dihitung dengan mengunakan rumus Effendi
(1997) sebagai berikut:

InWt-InWo
SGR (%) = = X 100
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Keterangan :

Wo: Bobot hewan uji pada awal pemeliharaan (gram)
Wt: Bobot hewan uji pada akhir pemeliharaan (gram)
D : Periode Pemeliharaan (hari)

Kualitas Air

Pengamatan kualitas air pada penelitian ini dilakukan pada pagi hari pukul 10.00 WIB. Kualitas air
yang diamati adalah suhu, pH (derajat keasaman), oksigen terlarut (DO), karbondioksida (CO,) dan
amoniak (NH,) (Kordi 2009).

Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis sidik ragam (Analysis of Varian/ ANOVA). Apabila dalam analisis
sidik ragam diperoleh pengaruh yang berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf uji
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gejala Klinis Ikan Patin Pasca Uji Tantang

Gejala klinis diamati dari perubahan tingkah laku dan morfologi ikan patin pasca uji tantang bakteri
Edwardsiella ictaluri selama 7 hari. Mulia (2006) menyatakan ikan yang telah diuji tantang dilakukan
pengamatan selama 7 hari untuk mengetahui kematian ikan pada setiap perlakuan. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Supriyadi dan Rukyani (1990) diacu dalam Suwarno et al. (2014) penyakit bakteri dapat
menyebabkan tingkat kematian lebih dari 60% dalam waktu 7 hari. Pemberian vaksin dilakukan pada
tkan patin dengan umur 2 bulan. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Tucker ¢/ a/ (2000) bahwa
vaksinasi pada ikan kecil lebih efektif dibanding pada ikan besar karena jaringan pada ikan kecil lebih
cepat tumbuh dibandingakan jaringan pada ikan besar.

Pada uji tantang penelitian tingkat kelangsungan hidup ikan patin (pangasionodon hypophthalmus) yang

diberi vaksin edwardsiella ictaluri dengan metode berbeda bakteri yang diberikan melalui injeksi
intramuskular untuk setiap ikan uji yaitu 0,1 ml./ikan dengan kepadatan bakteri 10’ sel/ikan (Kamiso
et al. 2005). Hal ini diperkuat oleh penelitian Hardi e7 4/ (2014) menyatakan injeksi intramuskular lebih
cepat karena bakter1 bersifat septisemia yang berkembang didalam darah.

Tanda-tanda perubahan tingkah laku pada ikan berbeda dimana ikan kontrol mengalami perubahan
tingkah laku pada jam ke-12, sedangkan ikan perlakuan jam ke-24. Perubahan tingkah laku terjadi
sampai dengan jam ke-168 (7 hari setelah uji tantang). Perubahan tingkah laku ikan selama masa uji
tantang yaitu nafsu makan ikan berkurang, ikan berenang tidak seimbang (Whir/ing), tingkah laku ikan
lamban atau loyo dan menyendiri dari kelompok. Respon pakan yang berkurang erat kaitannya dengan
terganggunya otak yang berfungsi untuk mengatur rasa lapar (Abint 2013). Gejala klinis seperti diatas
pernah dilaporkan oleh Hawke ¢/ 4/ (2008) ikan yang terinfeksi bakteri Edwardsiella ictaluri seringkali
terlihat berenang berputar-putar, kepala tersebut mengejar ekornya. Keadaan tingkah laku berputar
(whirling/kepala mengejar ekor) merupakan tanda adanya bakteri Edwardsiella ictaluri pada otak ikan.
I[kan yang terinfeksi akan berenang menggantung dengan kepala diatas dan ekor dibawah.

Perubahan morfologi mulai terlihat 12 jam setelah uji tantang. Tkan perlakuan A mengalami
perubahan morfologi lebih cepat dibandingkan ikan pada perlakuan C, B dan D. Perubahan morfologi
yang terjadi adalah adanya bintik putih pada permukaan tubuh, dagu memerah, mata putih menonjol,

sirip memerah, anus memerah dan perut membesar. Hal in1 sesuai dengan penelitian Koswara (2013)
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menyatakan perubahan makroskpis pada kulit ikan lele dimulai pada jam ke-24 terjadi bercak merah
terang. Hal ini diperkuat dengan penelitian Inglis e 4/ (1993) menyatakan gejala klinis dari serangan
bakteri ini adalah adanya pafekhie hemooragik atau peradangan pada kulit dibawah mulut dan perut
membesar. Lesio (bercak) sering kali menjadi banyak pada kulit ikan dan berwarna putih. Peradangan
dan hemoragik juga terjadi pada dasar sirip.

Tingkat Kelangsungan Hidup (survival rate) Pasca Uji Tantang

Tingkat kelangsungan hidup ikan patin pada perlakuan A, B, C dan D mempunyai perbedaan yang
sangat nyata. Pada ikan perlakuan kontrol hanya memiliki sistem imun spesifik tidak ada sistem imun
spesifik, sehingga ketika patogen masuk kedalam tubuh ikan tidak dapat melawan patogen tersebut.
[rianto (2005) menyatakan kekebalan spesifik adalah sistem kekebalan khusus untuk membentuk anti-
gen dan membuat limfosit untuk segera menyerang dan menghancurkan organisme spesifik atau toksik.
Pola kematian ikan tersaji pada Gambar 1.

. 80.0 -
HS
=
< 600 -
= . K O11 O]
= 40.0 - AT
E sl njeksi [P
2 20.0 - =g Rendam
= b &
_El 0.0 - : T ] 1 - l *Iﬂ]&SI M
- 2 3 'Y 6T &9

Hari Ke-

Gambar 1 Pola kematian harian ikan patin pasca uji tantang bakteri Edwardsiella ictalur:.

Gambar 1 menunjukan kematian terjadi pada hari ke-2 dimana hanya ikan uji dari perlakuan kontol
yang mengalami kematian. Pada hari ke-3 ikan uji perlakuan injeksi interperitonial, perendaman dan
injeksi intramuskular mulai mengalami kematian. Koswara (2013) menyatakan refleksi ikan lele terhadap
rangsangan mulai melamah pada pengamatan jam ke-12 sampai dengan jam ke-72. Pada ikan perlakuan
kontrol kematian meningkat pada hari ke-3 sampai hari ke-5. Sedangkan pada perlakuan meningkat
dari hari ke-3 sampai dengan hari ke-6. Penyerangan bakteri Edwardsiella ictaluri hanya menyerang ikan
patin sampai dengan hari ke-6. Hal ini sesuai dengan penelitian Supriyadi dan Rukyani (1990) diacu
dalam Suwarno e/ al. (2014) penyakit bakteri dapat menyebabkan tingkat kematian lebih dari 60% dalam
waktu 7 hari. Beda halnya dengan penelitian Keskin ez 4/ (2004) menyatakan kematian ikan setelah uji
tantang terlihat pada hari 4-12 hari. Jumlah swrezval rate dari setiap perlakuan tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2 Tingkat kelangsung hidup ikan patin yang telah divaksinasi pasca uji tantang bakteri
Edwardsiella ictalur:.
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Gambar 2 menunjukan tingkat kelangsungan hidup yang diperoleh selama penelitian yaitu perlakuan
A (27,80%10,18%), B (76,67£6,65%), C (51,13£5,10%) dan D (84,4318,36%). Jads, tingkat kelangsungan
hidup tertinggi ikan patin pasca uji tantang ditunjukan pada perlakuan D (84,4318,36%) yaitu ikan
yang diberi vaksin dengan metode injeksi intramuskular. Nuryati ¢/ 4/. (2010) menyatakan vaksin DNA
yang mengandung gen penyandi glikoprotein dengan dosis 12,2 mg/100 mI.dapat mempertahankan
kelangsungan hidup ikan sebesar 96,67% selama 30 hari setelah uji tantang, Hasil penlitian diperkuat
oleh Anderson (1974) menyatakan keuntungan cara vaksin suntik secara intramuskular adalah difusi

vaksin kedalam tubuh berjalan konstan untuk merangsang antibodi dan atau proteksi. Hal in1 diperkuat

oleh penelitian Home & Ellis (1988) menyatakan keuntungan cara vaksin suntik intramuskular adalah
jalur imunisasi yang potensial karena secara sistemik, melalui peredaran darah, sehingga bisa lebih

efektif. Survival rate terendah yaitu pada perlakuan A (27,80x£10,18%) karena pada perlakuan A tidak

diberi vaksin (kontrol), sehingga ketika ada organisme asing atau toksik tidak dapat menahan penyerbu
karena pada ikan kontrol hanya memiliki kekebalan non spesifik. Kamiso ¢/ a/ (2005) menyatakan

bahwa ikan yang diberi vaksin memiliki kelulushidupan yang lebih baik dibandingkan dengan ikan yang
tidak diberi vaksin. Tan e7 4/. (2006) menyatakan bahwa vaksinasi mampu menekan angka mortalitas
pada ikan.

Tingkat Perlindungan Relatif (RPS) Pasca Uji Tantang

Hasil penelitian mengenai pengamatan tingkat perlindungan relatif (RPS) ikan patin yang telah
divaksinasi pasca uji tantang bakteri Edwardsiella ictaluri yaita A (66,43113,69%), B (30,95+£14,83%) dan
C (78,72£10,22). Tingkat perlindungan relatif (RPS) disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3 Tingkat perlindungan relatif (RPS) ikan patin pasca uji tantang bakteri Edwardszella ictaluri.
Perlakuan A (Injeksi Interperitonial), B (Perendaman) dan C (Injeksi Intramuskular).

Gambar 3 menunjukan tingkat perlindungan relatif (RPS) tertinggi tkan patin pasca uji tantang
ditunjukan pada perlakuan C (78,72110,22%) yaitu ikan yang diberi perlakuan injeksi intramuskular,
tingkat perlindungan relatif (RPS) terendah adalah perlakuvan B (30,95%£14,83%) dan diikuti oleh
perlakuan A (66,43113,69%). Mulia ¢/ 4/ (2006) menyatakan efikasi vaksin dipengaruhi oleh cara
vaksinnya. Hal ini diperkuat oleh penelitian Olga ¢/ /. (2007) menyatakan bahwa dengan dosis optimal
vaksisn protein sebanyak 8,33 mg/ekor mampu memberikan nilai RPS sebesar 82,05%. Efektifitas
vaksin dinyatakan baik apabiala memiliki nilai RPS e” 50% (Kamiso & Triyanto 1996; Alifuddin 2002).

Laju Pertumbuhan Spesifik (Spesific Growth Rate/SGR)
Hasil peneliian menunjukan laju pertumbuhan spesifik ikan patin setelah pemeliharaan 36 hari
Perhitungan laju pertumbuhan spesifik dilakukan setelah ikan divaksin dan sebelum uji tantang. Secara
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keseluruhan nilai laju pertumbuhan spesifik ikan patin (Pangasionodon hipophthalmus) yaitu A (1,5630,49%),
B (1,47£0,24%), C (1,58%0,03%) dan D (1,72x0,17%). Data laju pertumbuhan spesifik selengkapnya
disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4 Laju pertumbuhan spesifik ikan patin yang telah divaksin Edwardsiella ictalur.

Gambar 4 menunjukan pemberian vaksin Edwardsiella ictalur: tidak berpengaruh nyata terhadap
laju pertumbuhan spesifik ikan patin karena pemberian vaksin hanya memberikan kekebalan (antibodi)
saja terhadap ikan. Antibodi merupakan suatu senyawa protein yang terbentuk sebagai respon pertahanan
terhadap masuknya benda asing kedalam tubuh yang dapat bereaksi dengan antigen khusus (Fujaya
2008). Kamiso e/ a/. (1992) menjelaskan bahwa vaksin hanya melindungi ikan dari serangan bakteri dan
jika ikan yang divaksin dapat terserang maka perlakuan vaksinasi tidak berpengaruh nyata terhadap
perkembangan penyakit.

Kualitas Air
Tabel 1 Parameter Kualitas Air Tkan Patin Selama Penelitian
Perlakuan
Parameter A - c 5
Suhu ("C) 25,3-27.5 25,7-28.2 25,5-27.8 25,2-27 .4
pH 6,5-7.5 5,5-8,5 5,1-7.8 5,0-8,6
DO (mg/l) 4,2-8,3 5,1-7,5 5,6-7,7 5,8-8,4
CO2(mg/l) 5,4-8,4 5,5-7,8 5,7-8,3 5,2-8,9
NHs (mg/l) 0,01-0,02 0,01-0,03 0,01-0,02 0,01-0,03

Keterangan : Perlakuan A (Kontrol), B (Injeksi Interperitonial), C (Perendaman) dan D (Injeksi
Intramuskular).

Kordi (2009) menyatakan kualitas air yang digunakan untuk pemeliharaan ikan patin harus memenuhi
kebutuhan optimal ikan yaitu suhu 25-30p C, pH air 6-9, DO 3-8 ppm, (CO,) >10 ppm, NH, >0,1
ppm. Suhu berpengaruh pada pembentukan antibodi (Anderson 1974). Hal ini menunjukan bahwa
nilai-nilai tersebut masih mendukung untuk kehidupan ikan patin. Hasil peneltian yang diperoleh

menunjukan bahwa data kematian tidak dipengaruhi oleh kualitas air. Kematian ikan kontrol pada saat

uji tantang benar-benar disebakan karena ikan terinfeksi bakteri Edwardsiella wctalur:.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil penelitian menyatakan perubahan tingkah laku ikan patin yang diuji tantang dengan
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menggunakan bakteri Edwardsiella ictaluri yaitu nafsu makan berkurang, ikan berenang tidak seimbang
(Whirling), tingkah laku itkan lamban atau loyo dan menyendiri dari kelompok. Perubahan morfologi
yaitu adanya bintik putih pada permukaan tubuh, dagu memerah, mata putih menonjol, sirip memerah,
anus memerah dan perut membesar, gejala klinis paling cepat terjadi pada perlakuan A. Metode terbaik
pemberian vaksin Edwardsiella ictaluri terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan patin yaitu metode
injeksi intramuskular dengan nilai SR (84,43£8,36%) dan RPS (78,721£10,22%). Penggunaan vaksin
Edwardsiella ictalur: tidak berpengaruh nyata terhadap nilai SGR ikan patin.

Saran

Pemberian vaksin Edwardsiella ictaluri melalut metode injeksi intramuskular (penyuntikan pada jaringan
otot) ikan Patin (Pangasionodon hypophthalamus) merupakan metode terbaik dalam upaya pencegahan
penyakit bakteri Edwardsiella ictalur. Tetapi, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dari metode pemberian
vaksin terbaik dengan menggunakan dosis vaksin Edwardsiella ictaluri yang berbeda.
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